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INTISARI

UJI KETEPATAN PENGENALAN SIDIK JARI DENGAN METODE
LEVENSHTEIN DISTANCE DAN HAMMING DISTANCE

Oleh :

GREGORIUS SAKTI GINANTAKA
71190463

Keberadaan atau bukti hadir sangat penting dalam memantau kehadiran
setiap orang yang bekerja di bidang tertentu. Pembangunan sistem presensi
karyawan dengan menggunakan sidik jari atau fingerprint dapat mempercepat
proses pengolahan data karyawan yang telah hadir atau belum hadir. Salah satu
merek mesin yang digunakan sebagai alat presensi sidik jari adalah Fingerspot
Flexcode. Data yang diperoleh dari mesin tersebut berupa gambar bitmap yang

diubah menjadi string menggunakan encoding.

Meskipun deretan string yang dihasilkan berbeda, ada kemungkinan
terdapat kesamaan data sidik jari antara karyawan karena sistem tidak dapat
membedakan data dengan tepat. Oleh karena itu, perbandingan antara metode
Levenshtein Distance dan Hamming Distance digunakan untuk mengetahui metode
mana yang memiliki akurasi paling tinggi dalam pemrosesan perhitungan sistem.
Metode dengan akurasi tertinggi akan menentukan tingkat kecocokan metode
terhadap alat yang diuji. Sebagai contoh, 6 data sidik jari diambil dari masing-
masing 7 karyawan yang berbeda sehingga terkumpul sebanyak 42 data sebagai

data uji.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa akurasi metode Levenshtein

Distance adalah 80,76 % dengan presisi sebesar 46,43 % dan metode Hamming
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Distance adalah 78,34 % dengan presisi 30,50 % dalam memproses kemiripan
string pada data sidik jari. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode Levenshtein Distance lebih baik dalam menghitung kemiripan pada data
sidik jari dibandingkan dengan metode Hamming Distance karena mempunyai
tingkat keakuratan dan juga presisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode

hamming distance.

Kata-kata kunci : Presensi, Sidik Jari, Levenshtein, Hamming, Akurasi.
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ABSTRACT

TESTING THE ACCURACY OF FINGERPRINT RECOGNITION USING
LEVENSHTEIN DISTANCE AND HAMMING DISTANCE METHODS

By :

GREGORIUS SAKTI GINANTAKA
71190463

The presence or evidence of attendance is crucial in monitoring the presence
of every individual working in a particular field. Developing an employee
attendance system using fingerprints can expedite the processing of data of
employees who have or have not attended. One brand of machine used as a
fingerprint attendance tool is Fingerspot Flexcode. The data obtained from the
machine comes in the form of bitmap images that are converted into strings using

encoding.

Although the resulting string sequences are different, there is a possibility
of similarity in fingerprint data among employees because the system cannot
distinguish data precisely. Therefore, the comparison between the Levenshtein
Distance and Hamming Distance methods is used to determine which method has
the highest accuracy in processing the system's calculation. The method with the
highest accuracy will determine the level of compatibility of the method with the
tested tool. For example, 6 fingerprint data are taken from each of the 7 different

employees, resulting in a total of 42 data as test data.

The calculation results show that the accuracy of the Levenshtein Distance
method is 80,76 % with a precision of 46,43 %, while the Hamming Distance

method is 78,34 % with a precision of 30,50 % in processing string similarity in

XV



fingerprint data. Based on these results, it can be concluded that the Levenshtein
Distance method is better in calculating similarity in fingerprint data compared to
the Hamming Distance method because it has a higher level of accuracy and
precision compared to the Hamming Distance method.

Keywords : Attendance, Fingerprint, Levenshtein, Hamming, Accuracy.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Presensi atau bukti kehadiran merupakan hal yang penting untuk
mengetahui dan memantau kehadiran dari setiap orang yang bekerja disuatu
bidang tertentu. Salah satunya adalah jenis pekerjaan seperti karyawan
perusahaan. Pentingnya presensi atau bukti kehadiran ini dikarenakan setiap
perusahaan pasti akan memberikan gaji kepada karyawannya dan presensi ini
juga digunakan sebagai pertimbangan dalam pemberian gaji karyawan. Seperti
halnya jika karyawan lembur atau tidak hadir, hal tersebut tentu akan memberi
pengaruh terhadap gaji yang diterima.

Bukti dari cepatnya perkembangan dalam bidang teknologi dan informasi
yang ada pada zaman modern ini salah satunya adalah biometrik, sidik jari atau
fingerprint yang merupakan salah satu identifikasi pribadi manusia dapat
dimanfaatkan untuk mempermudah sistem dalam membedakan data tiap
karyawan yang ada.

Pembangunan sistem presensi karyawan dengan menggunakan sidik jari
atau fingerprint ini tentunya dapat mempercepat proses pengolahan data
karyawan yang sudah tercatat hadir dan yang belum hadir. Pengembangan
sistem ini tentu akan memudahkan perusahaan yang mempunyai karyawan
dalam jumlah banyak untuk melakukan proses presensi kehadiran secara digital
atau melalui sistem sehingga tidak menggunakan cara lama atau cara
konvensional secara satu persatu.

Salah satu merk dari mesin yang digunakan sebagai alat presensi sidik jari
atau fingerprint ini adalah Fingerspot Flexcode. Data yang didapatkan dari
mesin tersebut adalah berupa gambar berformat bitmap yang kemudian akan
diubah dengan encoding menjadi bentuk string. Hasil dari masing-masing deret
string tersebut tentunya akan berbeda, tetapi tidak menutup kemungkin bahwa
akan ada kesamaan data sidik jari antar karyawan.



1.2.

1.3.

Hal itu terjadi karena sistem tidak dapat membedakan data secara tepat, oleh
karena itu perbandingan penggunaan metode Levenshtein Distance dan
Hamming Distance digunakan untuk mengetahui manakah dari kedua metode
tersebut yang memiliki nilai akurasi paling tinggi dalam permrosesan
perhitungan yang ada pada sistem. Hal ini akan menghasilkan nilai akurasi
tertinggi dan menentukan tingkat kecocokan metode terhadap alat yang akan
diuji. Sebagai sampel dari pengujian ini penulis akan mengambil sebanyak 6
data sidik jari dari masing-masing 7 orang karyawan yang berbeda sehingga

akan terkumpul sebanyak 42 data untuk dijadikan sebagai data uiji.

Perumusan Masalah
Perumusan mengenai masalah yang dapat ditemukan dari latar belakang
yang ada adalah sebagai berikut :
1. Seberapa besar tingkat akurasi sistem terhadap deteksi sidik jari atau
fingerprint dari karyawan pada masing-masing metode ?
2. Metode manakah yang memiliki akurasi maksimal untuk diterapkan

dalam algoritma presensi sidik jari karyawan ?

Batasan Masalah
Pembatasan masalah yang ada di penelitian yang dilakukan kali ini adalah
sebagai berikut :
1. Alat presensi sidik jari atau fingerprint yang digunakan bermerk
“Fingerspot Flexcode”.
2. Data yang diolah untuk dilakukan pengujian merupakan data yang
diambil dari alat fingerprint tersebut.
3. Format data yang diambil berupa gambar atau citra sidik jari dengan
format bitmap yang kemudian diubah menjadi string.
4. Pengubahan data dari gambar atau citra sidik jari menjadi string
menggunakan penyandian code base64 sebagai acuan.
5. Metode pembanding yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian

kali ini adalah metode Levenshtein Distance dan Hamming Distance.



1.4.

1.5.

1.6.

Tujuan Penelitian

Tujuan utama penulis dalam mengadakan penelitian ini adalah untuk
melakukan pengujian tingkat akurasi fitur presensi pada alat presensi sidik jari
atau fingerprint dengan merk “Fingerspot Flexcode” dengan menggunakan
dua metode untuk membandingkan manakah metode yang terbaik untuk
diterapkan pada algoritma presensi sidik jari karyawan.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang telah didapatkan dari pengujian ketepatan fitur sidik
jari atau fingerspint ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai pembanding
dan referensi dalam pengujian-pengujian sejenis yang menggunakan fitur dari
alat yang berbeda serta menggunakan metode-metode yang berbeda juga.

Apabila hasil penelitian yang berupa akurasi dinilai cukup baik, maka dapat
diterapkan dalam sistem presensi karyawan di sebuah perusahaan dengan
metode yang memiliki tingkat keakuratan yang tertinggi dari metode-metode

yang ada.

Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan oleh penulis pada penulisan penelitian
mengenai Uji Ketepatan Pengenalan Sidik Jari Dengan Metode Levenshtein
Distance dan Hamming Distance sebagai judul dari skripsi ini telah dirincikan
sebagai berikut :

a. Bab I yaitu pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang masalah
dari penelitian, rumusan masalah serta batasannya dari penelitian, tujuan
dan manfaat penelitian, dan yang terakhir pernyataan keaslian penulisan
penelitian.

b. Bab Il yaitu tinjauan pustaka dan dasar atau landasan teori yang berisi
mengenai penelitian-penelitian yang terkait dengan judul dari penelitan
yang dilakukan oleh penulis pada tinjauan pustaka serta dasar atau
landasan teori yang berisi penjelasan teori dari berbagai macam istilah
atau alat serta metode-metode yang digunakan oleh penulis pada

penulisan penelitian skripsi ini.



C.

Bab 111 berisi metodologi penelitian yang merangkum langkah-langkah
serta alur penelitian yang dilakukan oleh penulis, seperti analisa
kebutuhan sistem, baik fungsional maupun non fungsional, perancangan
penilitian mulai dari tahap studi pustaka, pengumpulan data, pengolahan
data, hingga proses evaluasi, dan blok diagram sistem sebagai acuan
langkah pengerjaan penelitian.

Bab 1V yaitu Implementasi dari penelitian yang sudah dilakukan oleh
penulis yang berupa hasil dari penelitian sejak tahap awal, proses
perhitungan, hingga analisis yang selanjutnya diberikan sedikit
pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan penulis.

Bab V yaitu kesimpulan dan saran yang berisi argumen atau pendapat
yang didapatkan oleh penulis setelah melakukan penelitian dan
berdasarkan pada hasil dari penelitian yang sudah dilakukan serta saran
yang diberikan oleh penulis apabila terdapat kegagalan dan kekurangan
dalam penelitian untuk digunakan sebagai bahan referensi bagi

penelitian-penelitian sejenis.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Kumar, dkk. (2021) melakukan sebuah penelitian mengenai biometric
fusion system yang dimana tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk
mengetahui apakah terjadi peningkatan akurasi fungsi dari biometric yang
menggunakan pengenalan terhadap wajah dan juga sidik jari atau fingerprint.
Dengan menggunakan teknik pendekatan Whale Optimized Algorithm (WOA)
bersama dengan Maximally Stable Extremal Region (MSER) untuk
mengekstrasi point fitur dari gambar mereka melakukan pendeteksian pola
menggunakan SVM untuk mendapatkan tingkat akurasi yang diukur
berdasarkan gambar yang digunakan sebagai data penelitian. Dari penelitian
yang dilakukan didapatkan bahwa tingkat akurasi yang dihasilkan oleh
biometric fusion system sebesar 91,6 % yang dimana tingkat presisinya sebesar
12,3 %.

Pengembangan sebuah sistem deteksi gender dan perhitungannya
berdasarkan dari sidik jari atau fingerprint ini jarang dijumpai. Abdullah, dkk.
(2016) melakukan penelitian dimana mereka membuat sebuah klasifikasi pada
fingerprint atau sidik jari untuk mendeteksi gender menggunakan metode
fingerprint global feature. Dari penelitian yang dilakukan oleh mereka, hasil
yang didapatkan yaitu sebesar 74,5 % pendeteksian klasifikasi pada gender
laki-laki dan perempuan berhasil dilakukan. Berdasarkan dari penelitian ini
pula metode yang digunakan sangat direkomendasikan untuk digunakan
kembali apabila akan melakukan penelitian serupa yang berupa klasifikasi.

Hicham, dkk. (2012) melakukan penelitian untuk pengenalan error yang
mungkin saja terjadi dalam pengejaan dalam Bahasa Arab. Pengenalan error
terhadap pengejaan Bahasa Arab ini berfokus pada inserting, deleting, dan
permutation. Penelitian ini dilakukan karena terinspirasi dari algoritma
levenshtein dimana digunakan untuk pendeteksian error yang serupa pada

sebuah kata atau rangkaian huruf. Hasil yang diperoleh berdasarkan penelitian



yang dilakukan berupa penurunan tingkat error dari percobaan pertama yang
sebesar 10 % menjadi 1,57 %.

Pratama dan Pamungkas (2016), membangun sebuah sistem yang mampu
mendeteksi tingkat kemiripan antar dokumen teks menggunakan algoritma
Levenshtein distance dengan menambahkan proses seperti case folding,
tokenization, stop word removal, stemming dan sorting. Proses pencocokan
string dari algoritma ini dapat menghasilkan nilai jarak yang menentukan
persen kemiripan terbobot. Analisis stop word removal, derivasi, dan
pengurutan yang digunakan dilakukan untuk melihat pengaruhnya terhadap
kinerja algoritma Levenshtein distance. Simulasi algoritma ini dilakukan
dengan dua dataset dan

satu dataset real. Hasil simulasi menunjukkan bahwa sorting berpengaruh
besar terhadap algoritma Levenshtein distance. Hasil terbaik pada dataset 1
diperoleh untuk proses yang menggunakan stopwords deletion, forwarding dan
sorting secara bersamaan. Hasil terbaik pada dataset 2 terlihat pada proses yang
menggunakan stopwords dan wire yang dikombinasikan dengan sorting. Hasil
terbaik dari data real diperoleh dalam proses stemming-sorting.

Pengujian algoritma yang dilakukan oleh Julian Tannga, dkk. (2017) dengan
menggunakan aplikasi pendeteksi plagiarisme untuk menghitung skor
kemiripan dan waktu proses yang dihasilkan oleh kedua algoritma tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur perbandingan kinerja dari
algoritma Levenshtein Distance dan algoritma Jaro Winkler untuk mendeteksi
plagiarisme dalam dokumen teks. Data uji yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua data uji, yaitu data uji untuk mengukur kesamaan algoritma dan
data uji untuk mengukur waktu pemrosesan algoritma. Setelah dilakukan
pengujian, hasil dari kedua pengujian tersebut dirata-ratakan kemudian
dianalisis perbandingannya. Hasil analisis perbandingan rata-rata kesamaan
algoritma Jaro-Winkler adalah 80,92%, sedangkan nilai kesamaan rata-rata
algoritma Levensthein-Distance adalah 49,43%. Kemudian dilakukan analisis
perbandingan waktu proses rata-rata algoritma Jaro-Winkler adalah 0,054

detik, sedangkan waktu proses rata-rata algoritma Levensthein-Distance adalah



0,138 detik. Berdasarkan analisis komparatif, algoritme Jaro Winkler terbukti
memiliki akurasi kesamaan yang lebih tinggi dan waktu pemrosesan yang lebih
cepat daripada algoritme Levenshtein Distance dalam deteksi plagiarisme
dokumen.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Anggelina, dkk. (2022)
didapatkan bahwa proses daur ulang teks yang telah didefinisikan sebagai
penggunaan sumber tulisan yang ada merujuk untuk menulis teks baru. Oleh
karena itu, diperlukan sistem deteksi kemiripan teks untuk mengenali teks
mana yang tumpang tindih dan mana yang hampir tumpang tindih. Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada pendeteksian kesamaan teks menggunakan
algoritma simhash. Algoritma ini membuat sidik jari dokumen yang bertindak
sebagai fitur dokumen untuk membandingkan kesamaan tekstual dengan
pengukuran jarak menggunakan metode hamming. Dalam pengujian yang
berfokus pada dokumen duplikat dan hampir duplikat, tingkat pemulihan

dokumen cukup tinggi yaitu sebesar 80%.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Biometrik
Sebagai acuan terbaru yang ditulis Thales (2020). Biometric merupakan
sebuah alat yang berkembang saat ini dibidang teknologi dan informasi, yang
mana kegunaan dari alat ini adalah sebagai alat untuk mengetahui ukuran
dan juga melakukan perhitungan pada tubuh manusia yang setelah itu
digunakan sebagai patokan dalam menunjukan dan menentukan karakteristik
dari manusia itu. Dalam penggunaannya biometric membutuhkan fase

verifikasi dan juga identifikasi.

2.2.1.1. Sidik Jari
Sidik jari berarti suatu pemeriksaan dengan suatu alat untuk
mengetahui garis rekaman dari jari. Biasanya jari yang digunakan
adalah ibu jari. Sidik jari dapat ditinggalkan pada suatu benda yang
pernah tersentuh dengan telapak tangan atau pun telapak kaki menurut
Iskandar, dkk. (2017).



Untuk mengetahui pemilik dari sidik jari bisa digunakan sebuah alat
yaitu fingerprint. Fingerprint ini adalah suatu alat yang memiliki sensor
yang bisa mengetahui sidik jari seseorang. Hal tersebut sering
digunakan sebagai verifikasi identitas. Fingerprint  sudah banyak
digunakan di banyak tempat bahkan di alat elektronik seperti

smartphone, pintu masuk, dan juga alat absensi karyawan, dsb.

2.2.2. Approximate String Matching
Menurut Kopelowitz dan Porat (2018). Approximate String Matching ialah
sebuah algoritma proses untuk menemukan kemiripan atau persamaan yang
ada pada dua buah string berbeda yang berdasarkan pada segi penulisan baik
dalam susunan atau jumlah dari karakternya. Persentase kemiripan string ini

dilihat dari jauh tidaknya perbedaan antara string satu dengan yang lainnya.

2.2.1.2. Levenshtein Distance
Menurut Azhri, dkk. (2019). Levenshtein Distance adalah metrik
string yang digunakan melakukan pengukuran perbedaan antara dua
buah barisan kata (string). Secara informal, Levenshtein Distance yang
ada antara dua buah string merupakan jumlah minimum dalam
melakukan perubahan sebuah karakter baik insert, delete, maupun
subtitution yang dibutuhkan dalam melakukan pengubahan sebuah
string menjadi string lain.
Berikut ini adalah pseudo-code dari algoritma levenstein distance :
function levenshteinDistance(stringl, string2)
// Hitung panjang string
lenl = length(stringl)
len2 = length(string2)
// Buat matriks dengan ukuran lenl + 1 dan len2 + 1
matrix = new array(lenl+1, len2+1)
/I Inisialisasikan baris dan kolom pertama pada matriks
for i from O to lenl
matrix[i][0] =i



for j from O to len2
matrix[0][j] =]
/1 1si matriks
for i from 1 to lenl
for j from 1 to len2
/[ Hitung perubahan
if string1[i-1] = string2[j-1]

cost=0
else
cost=1

// Kalkulasikan perubahan
matrix[i][[] = min(matrix[i-1][j]+1, matrix[i][j-1]+1,
matrix[i-1][j-1]+cost)
// Return nilai final
return matrix[len1][len2]

end function

2.2.1.3. Hamming Distance
Menurut Anggelina, dkk. (2022). Hamming Distance merupakan
sebuah metode yang digunakan untuk melakukan perhitungan pada dua
buah string yang memiliki panjang sama, dimana setiap daripada string
tersebut dikodekan terlebih dahulu dalam bentuk biner lalu dihitung
nilai minimum subtitusi yang dibutuhkan untuk mengubah sebuah string
menjadi string yang lainnya.
Berikut ini adalah pseudo-code dari algoritma hamming distance :
function hammingDistance(string1, string2)
/[ Hitung panjang string
lenl = length(stringl)
len2 = length(string2)
// Pastikan panjang string sama
if lenl # len2

return "Error: strings must be the same length



/I Inisialisasikan jarak
distance =0
/l Kalkulasikan jarak hamming
for i from O to lenl-1

if string1[i] # string2][i]

distance = distance + 1

// Return jarak
return distance

end function

2.2.3. Rumus Nilai Kemiripan (Similarity)

Similarity = <1 A (Maxfei:;a;;img)> «100 % [1]
Similarity = Nilai kemiripan string.

Distance = Jarak perbedaan antar string.
MaxLenghtString = Panjang Maksimal string.

2.2.4. Rumus Perhitungan Threshold

Threshold = (’“;:t"azl;’l‘;f;“jj;) 100 % 2]
Threshold = Nilai batas similarity.
X = Nilai similarity.
Total Similarity = Banyaknya nilai similarity.

2.2.5. Rumus Perhitungan Presisi

Precicion = (———) + 100 % 3]
Precicion = Nilai presisi.
True Positif (TP) = Data benar diprediksi benar.
False Positif (FP) = Data salah diprediksi benar.
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2.2.6. Rumus Perhitungan Akurasi

Accuration = (%) *100 % [4]
Accuration = Nilai Akurasi.
True Positif (TP) = Data benar diprediksi benar.

True Negatif (TN) = Data benar diprediksi salah.
Total Dataset = Total Jumlah Data Uji.
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan sistem yang dilakukan oleh penulis pada penelitian kali
ini berguna untuk mengetahui apa saja yang diperlukan dalam melakukan
penelitian khususnya kebutuhan akan perangkat keras maupun perangkat lunak
yang ada dan mendukung dalam berjalannya proses penelitian. Analisis
kebutuhan sistem ini terbagi menjadi 2 (dua) yaitu kebutuhan non fungsional

dan kebutuhan fungsional.

3.1.1. Kebutuhan Non Fungsional
Untuk melakukan proses penelitian ini penulis menggunakan bantuan
perangkat keras yang sesuai dengan rincian dibawah :

1. Perangkat keras laptop merk MSI Seri GF63 11SC dengan spesifikasi :

a. Processor : Tiger Lake i5 11400H
b. RAM : DDR IV 8GB (3200 Mhz)
c. Storage : 512 GB NVMe PCle Gen 3x4 SSD

d. Operating System : Windows 10 (64 bit)
2. Perangkat keras fingerprint merk Flexcode seri 4500 dengan spesifikasi :
a. Support Sistem : U.are.U 4500
b. Library : ActiveX DLL
c. Sample Code : VB6, Delphi 7, VB.Net, C#, PHP
d. Operating System : Windows XP/7/8/10 (32/64 bit)

3.1.2. Kebutuhan Fungsional
Berikut adalah rincian dari kebutuhan fungsinal :
a. Perangkat Lunak Aplikasi Microsoft Visual Studio.
b. Perangkat Lunak Aplikasi Heidi Sql.
c. Perangkat Lunak Aplikasi My SQL Workbench.
d. Bahasa Pemrogramman VB.Net.
e. Bahasa Pemrogramman SQL.
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3.2. Perancangan Penelitian
Pada penelitian ini penulis melakukan beberapa penatalaksanaan yang
sudah diurutkan berdasarkan pada kebutuhan dalam pelaksaaan penelitian
seperti berikut :
1 Studi Literatur

Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan pustaka atau
informasi secara teoritis yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis. Pustaka atau informasi yang sudah
terkumpul tersebut kemudian dikaji berdasarkan pada sumber-
sumber yang valid seperti tesis, artikel, maupun jurnal yang resmi.

2 Pengumpulan Data

Data sampel yang digunakan oleh penulis sebanyak jumlah
populasi yang ada pada sebuah kantor di Yogyakarta, dimana
karyawan yang berkerja di kantor tersebut sebanyak 7 orang dengan
rincian pengambilan data sidik jari pada masing-masing karyawan
adalah sebanyak 6 kali dengan pengambilan pertama digunakan
sebagai acuan.

Berdasarkan pengambilan data tersebut didapatkan sebanyak 42
data sidik jari yang terkumpul dan akan digunakan sebagai sampel
pada penelitian yang dilakukan oleh penulis. Data yang diambil oleh
penulis merupakan data mentah atau raw data yang berupa gambar
sidik jari dengan format bitmap.

3 Pengolahan Data

Setelah data selesai dikumpulkan maka dilakukan perhitungan
berapa jarak perbedaan antar data sidik jari yang ada untuk
kemudian setelah ditemukan jarak yang dihitung, dilakukan
perhitungan kembali untuk menentukan nilai kemiripan pada setiap
data yang telah dibandingkan dengan levenshtein distance dan juga

hamming distance.
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4 Evaluasi

Pada evaluasi kali ini, dari setiap hasil yang telah didapatkan
setelah proses perhitungan yang dilakukan maka hasil tersebut akan
dievaluasi kembali untuk mengetahui dan menemukan apakah
terdapat kesalahan dalam proses perhitungan dan pengolahan data.

Apabila ditemukan adanya kesalahan dalam melakukan proses
pengolahan data dan perhitungan maka akan dilakukan perhitungan
kembali dan apabila tidak ditemukan adanya kesalahan yang berati
pada proses perhitungan maka data yang diperoleh dapat dinyatakan
sebagai data yang valid atas dasar perhitungan yang dilakukan.

3.3. Blok Diagram Penelitian

Start

¥

Pengambilan Data Sidik Jari

h 4

Pengumpulan Data Sidik Jari

¥

Pengolahan Data Sidik Jari Evaluasi Hasil Penelitian
A
h
Perhitungan Milai Kemiripan Analisis Hasil Perhitungan Data Sidik Jari

T

Gambar 3. 1 Blok Diagram Penelitian
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BAB IV
IMPLEMENTASI

4.1. Implementasi Awal

Pada penelitian ini, yang dilakukan oleh penulis di tahap implementasi awal

adalah pengambilan serta pengumpulan data untuk penelitian. Data yang

diambil merupakan data gambar yang memiliki format bitmap. Penggunaan

format bitmap dengan alasan bahwa format bitmap tersebut mempunyai

keunggulan apabila gambar yang disimpan mempunyai ukuran yang sama,

maka setelah dilakukan proses encoding hasil string yang didapatkan akan

mempunyai jumlah karakter yang sama dan tidak akan berbeda panjang atau

jumlah stringnya.

4.2. Implementasi Sistem

Setelah data yang digunakan untuk penelitian terkumpul, maka langkah

selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

a. Pengambilan dan Pengumpulan Dataset

Kegiatan penelitian dimulai dengan melakukan pengumpulan data

sidik jari pada sebuah kantor di Yogyakarta dimana jumlah populasi

karyawan berjumlah 7 orang dengan rincian pengambilan data sidik jari

sebanyak 6x untuk setiap orangnya.

-

2 * »
4 25 .
o2 o et
t/ o

RS P 1y
NS ey ot R
o (f'.o..“,’/ ‘,",; e A g —
&SI, ",'.o;’él/"—,":ﬂ-—
:/"4/7 /;/ i

7
>

P T
4 //%;’ s
N

T {42 ST

Gambar 4. 1 Contoh Data Gambar
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Dataset yang didapat berupa gambar berformat bitmap seperti pada

Gambar 4. 1. Rincian data yang sudah diambil tertera pada rincian Tabel
4.1.

Tabel 4. 1 Raw Dataset Karyawan

No Kode

Data 4

Karyawan
1

Karyawan
2

Karyawan
3

Karyawan
4

Karyawan
5

Karyawan
6

Karyawan
7

b
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b. Pengubahan Ukuran Dataset (Resize)

Pada saat pengambilan dan pengumpulan data didapatkan bahwa

data gambar yang terkumpul mempunyai ukuran sebesar 411 KB yang
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dimana ukuran tersebut terlalu besar untuk diolah ke dalam bentuk
string. Oleh karena itu penulis melakukan proses pengubahan ukuran
data atau resize data sebesar 50 %, yang dimana keputusan melakukan
pengubahan gambar sebanyak 50 % dilakukan untuk menghindari
rusaknya data.

Proses pengubahan data menggunakan bantuan website resize
dengan domain aspose.app serta menggunakan ketentuan bahwa data
yang diubah ukurannya tetap berformat bitmap. Data yang telah diubah
ukurannya atau resize melalui website tersebut menghasilkan data
bitmap berukuran 137 KB seperti pada Gambar 4. 2.

e

7 / AN\
”fff!/f:?-ﬂﬁr?"’ AN

Ty

Gambar 4. 2 Gambar setelah di resize

c. Pemampatan Dataset (Compress)

Setelah dilakukan proses pengubahan ukuran data, tahapan
selanjutnya yang dilakukan penulis dalam pengolahan data adalah
pemampatan data atau compress data menggunakan bantuan website
dengan domain yang sama yaitu aspose.app yang dimana ketentuan
dalam pemampatan data adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan compression type RGB.

2. Menggunakan palette bits sebesar 1.

Hasil yang didapatkan setelah proses pemampatan data dilakukan
berupa data gambar dengan format yang sama yaitu bitmap dan ukuran

file yang lebih kecil sebesar 5 kb seperti pada Gambar 4. 3.
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Gambar 4. 3 Gambar setelah di compress

Berikut adalah rincian hasil dari dataset yang telah diolah

sebagaimana tampil pada Tabel 4. 2.

Tabel 4. 2 Dataset Hasil Preprocessing

Data 1

No Kode

1 Karyawan
' 1

) Karyawan
' 2

3 Karyawan
' 3

Karyawan
4. Y
4

. Karyawan
' 5

Data 2

Data 4

Data 5

Data 6
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No Kode Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 Data 5 Data 6
Karyawan 7

6. 7N\
Karyawan

7. y7

d. Pengubahan Dataset Menjadi String (Encode)

Proses pengubahan data gambar menjadi data string melalui proses
encoding. Pada tahap ini dipilihnya proses encoding sebagai jembatan
untuk mengubah data yang berupa gambar menjadi data berbentuk
string untuk memudahkan proses perhitungan menggunakan metode
levenshtein dan juga metode hamming.

Dalam proses pengubahannya penulis menggunakan bantuan
website dengan domain codebeautify.org. Salah satu contoh dari data

yang telah diubah ditampilkan pada Tabel 4. 3.

Tabel 4. 3 Hasil Encode Dataset

Data
Gambar

Data String

Qk2eEgAAAAAAADAAAAAOAAAASJAAAMQAAAABAAEAAAAAAGASAADEDgAAXALAAAAA
AAAAAAAAAPRZSIT+INITTTTTTTTTTTTTTTTTITTTTTTIWADHIITTTTTTHTTTTTHHTIWADHTTTTHTTTTTTTHTTTTTT T IWADIHT
T W AD T T W ADHTTTHTTTTTTTTT T AT W ADIHTTT
T ADH T ADHHTTTTTTTTTTTTHTTTTT T W ADHTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTTT T W ADHTTHTTT
HHTTHTHHTTTTTEWADHTTHTTTTTTHTTTTTT T ADHTTHTHTTTTTT T T AD T ADHTTTTTTTTTTTTHT
HHHTHIWADITTTTTTTTTHTTTTTT W ADHTTTTTTTTTHTTTTTHT T W ADHTTTTTTTTTTTHTTTTTTHTE T ADHTTTTHTTTTTTTT T
HHTTIWADIH Iz TSI ZITTTT IWADIxxxjvi3/11111918973/11111IwADI//5xhzn5z//111//9897zP/////IwAD//I5
xxz5x13////++/c85)P/////wAD//95xxz5512/3//{//uY 5jfl/////wAD//8wzzx/57z/3//IIv+Y 5j/111//wAD//8wxxw
485/13//InvOcx/IIIwAD/IA5xxw899/7///InnOcl/1111IIwAD//Awww48c97/7//11111t111TIwAD//84wwaccd//
HHTHTHIINIWADI I +A4840PI+91111TT12P111 1 IwWADI1918/+P[+++/1/11185mf//////lwADI/9//8P///++efl/8f3cxnd
111IiwAD//8ct8D///+fP+//+f3czn9//1IIIwAD//+ePcF/llfvv/+P93c7villl//wAD/[+PHOMS//I/3vIIPd3czO//lI/
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Data

Gambar

Data String

IIWAD/[+dHHOY 13//7wwnnO+ZzM7///1/IwAD/7TpnHGMAxX//111//m+Z3+yfl///IwAD//50nPHOC53//////Inf53
dy/llIlwAD//5sinnOc5xn//lIIne7m5z/////IwAD//53xhjHee5/P//IIvfzO53/////wAD//4jzxjnOeY 7jG+///fzebv/
11IlwAD//8jzxxjmec9zjm3f/Ind7//////IwAD//3hxw4znOfa7jjnv//imZvliIlIIwAD//3xx44zjGP87x
33/8/u/uff/ll/lwADI/zw5449znHef57//d7/nc8f////IwAD//z888cdxznPfe9///z/ucaf/l//IwAD//58cO
cchxjnvOe//Infchzflll/wAD//4+O0MO84znn/Pv//uf53//I////wAD//88OHGHCc45233nnv88/zne/
II11lwAD//+ePHHHOC953zxz4R9/nuc//lll/wAD//+eDD/nmce57755//930c5////IiwAD//vPn//IvO
Of//+ef/nu+Z/P/llIlwAD///Hnz/znvOPffP/v/HB57nP/////IwAD/In3x455z/vHP/nV5+/Z5zPfll11 1w
AD/jz48c852/jjI131187inP////[IwAD//z548Me95zxz95+//5/PP9/////IwAD//8Y cHeHc4544++fj+P
8ef//l1lIwAD//8ecjvTuc8d8e/v8f/x8/zn/ll//wAD//+fsjnZnOcf+f/3/j+Hx7nv/////wADI/////xzt3POPP
n/8fIVIHNHP///IIwADI//I1xzuzjnHDhA4/B//+f+f//////wAD/Iv9x45ndznzj58D8H/7+c///////wAD/Ijx4
Y9z02Zzz/8Ph/8AHA4j7//11IIwAD//z44887vc9+8eH7+f//jHn3/////wAD//88cec5nP88+Pj/HH//P/fn/
/lIIwAD//8cefOdznffvj4/z+UB/+/f/////wAD//+ePHHPxznHzw/H5///+z//l{//IwAD//+OHjnu5zzz58
fj+f/IwH7/////wAD//P3Djznf/798/H+fH/+AIn7//IIIWwAD//vzzx72e O8efPj/PSHAT+fP////IWwAD///zXx
9/znHfPPN9fz+Un/w+P/////wAD//54488/znn3z9/n8f//Hj8//////wAD//848+e/zz7798fz/HII+H/IIIIIIw
AD//8cefff/554//P5/h/IAfH/III//wAD///ePPPOec8ef/5+P8H4D+f7/////wAD////HDnHHOePnx8fz/w
P/S5/111IIwADI/I1xzj3vHnz4/P9f8//H3/////IwAD//IvI95)73)j78fz/H/+8f///////IwAD//zz//5585758/P4
f5/8H/5//111IwAD/1149/18+88//vz/H8D//IPIIIIIIwADI/88ef//IvPTv3+ix/IP/t/I///wAD/++eOP///3vfzl/
H4/11+P+t////IwAD/+Pnnv//775/Px+HIWAPX/II11IwAD/!11jzzzv9998fH8/j/9/vIIIT1IwADI/3327xz3c
c8/Px/PAH/It/zII1IIwADIIII79845PPffn/fz/h/+P+f/////wAD///588ec93nvnz/H8/808/4//////wAD///88+P
P+7z/x/IP5/H/+/+f/l//IwAD///fefnnnf894/9+fw///j///11/IwAD/IIfvJzznOe9+f//H+D//II1111I\wAD//lIns
557nPPFEIVIWAII3ITTTIWADII37sf9 znn3/1IfIwIXFI11IIWAD/375+Pc/ 7zz75/1f2/111111111IwAD///883H
Oef/5/+f118111111111/IwAD/I8e+znvPOe+/fP36+D/P/8//////IWwADI//P/zz3vwPPPvz8/PAXEAP/////IWADI/f
3/55/73nv3/5/f5/n+If5////IwWADI///1194957/259+P//14fIIvII/1IwADI//1158++89/98/tn//II/111111//IwAD//1+9
+eP8c/++tnd/wlllIflIIIwAD///+ePPP/PIvvn/in/l++///1/1/IwAD//I+efn33n3j3z8/////AlIPIIIIIwADI/IIIIPz
5z2zzx78+P/H8/IIx/II//IWwADI//znz/955559/fH/48P/8D///I//wADI//fxj79+98/8//vzj8PD///+/////wAD///5z8
8+eef/VIIIHIMEI3/IIIwADII95+/fPvPI79//HIII8IIIIIIWADIIIOIPIPnin/+/fIxIn/wF//1//wAD//+fOPH
nnz3z7/vn7+fw7+/111lIIwAD//[HPn372/7/8/55+fh/j//j/1///wAD/I/DIz559/5/+89+/HAP/n4f////IwADI/IIX7
188+8f////Ivx/DIADI///I/IwAD/In858+e/eefl//3z4fwZ//IP/I/IwAD/Ix+c+efvvPO/7978+D8AV/5///[IwAD/
Iw/fPnnnz3//88+ff4//B/B/I///wAD//8fHnnnz5//+/ffP/+B//oH/////wAD//8PDjjn55///fHn35/gf/B/II//w
AD///Hxw5588f//3zz7/H8Ajv/P////wAD///j5588eePP/549+fh/+//8f////wAD///x8/c+fPPH98+e+P4f///J/
I11I\wAD//14/HOfPn33////P5/GfADIIIIIIwAD//38fDuPvz77+f3/n/f+CAH/z////wAD/I/8fj/Hz54+In5/4
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Data

Gambar

Data String

[)/AD/4H/IIIwAD/[8+Pz/n598f/j/f0/4f/// AflI[IwWwAD//InP/fw8//£39/3/j+AllAH/II/IWAD//Inh/P4+f/vz+f
8f5/wBgA/lllIIwWAD/Iz5In8fP/39/111+PIgDPIn/lIwAD/IIx8/4+PvliI71lIg/ll/+Pll/IwAD///w8c8eH/9+/P
Af+fAB/[7/1/11IwAD///5ecctfD//+fD/fPn/ AHQB///I/WwAD//88/OPP3/l[fzInn4f8 AAT//I//IwAD//+f3vHj8/Ivv
1zl +PII+PIIwWAD/+Pflih+finl[P8/fgfl/8/11//IWwADIII3/7x53/zz//[[fDAHI8N////IWADI///z4444725/1/4/3x
IMAC/IT1IIWADI/{z488ch59//1+PT74I8 AH/IIIIIIWAD/IIwi+ef[8/111In8/f//I A3+ IwAD/II8IvTP/+t/117/f5]1+
A+ITTIWAD/[+vInjlIPHTIP+Pj+AI+T+ITIWAD/H Infj 113/ [ixIWER/[+I[IIWwAD/{IvjHz9/ 7/////w9//ADHu
c/lIIwAD/IIvzn9/979//1+98PInhnvv8f/IIWAD/II1139119++/1IIvTz//118f//IWwADI//[716/P28///7/P3/x/+HII8//
IWADIHTTTERITTTTTTTTD+AQAS8IIWADI I In+/3[IN/TTI5/IDIWH+EPSEI IWAD/H T v+ Al 8Tl lwAD
HTHTTIHTTTN38EI8RIISTHIIWADI T IR I+ 1410545/ IWADITHTTTTTTTTTTHA X 3JRSFIWAD+5j1 1111
ISHITTIEITWADIHTTIXITBITTTINSIShTTTTTIWADHTH+INITTTTTTBHBARITTTIWADIHTT+IHTTTTTIPOIKARITTIWA
DBt I ABIHTTIIWADITVI+ TN gt HTTTTTIWADHTTTTTTTTHTISININO AITTTTTIWADITTTTTTON +1
H+ATTTHTIWADIHTTTIXIT+IE3TTH3ISIAARTHTIWADHInSHTTHTTHBIPPIWDTHIIWADI i INITTTTHT+PRHTIPHI W
ADHTTTTTTTTTS IR IHTTTWADHTTTTTBITTTHHTTASHGEHHTTTIWADIHTI|THITTTTTTIWSI+ G HTTIWADI T 28
etxX/imP/HTWADITTTTTTTTTTTITISIGP+PINITTIIWADITTTTTTTIHITT+EzDIBIHTTIIWADITTTHTTTHTHTTIn ZITHHTTTIwAD/
TR WADIHTTTTHTTTTH N HTAIBIHTTTTIWADHTTHTTTTHTINSEHAXIHTTTTIWADITTT3IHTTH8PI+DI
HIWADHITTTIBIITTTTHTTTI3PIHTTIWADITTHTHTTTIHTTISPIRHHTTIWADITTTTTTTHTTIOINTTT HHTIWADIHTTTTTTTTTHTT
F21+HITTHHIWADHTTTBITTTTTTTTTHAXUTTHIWADHTTHSHITTTTHTT T IWHTTHIWADIH TP T IWADI T
I+ RHTTTH WADHTTTTHTHTTTTTHTTINATTTEWADHTTHTTTTTHTTTTHTTTHT T WADHTTTHTTTTTHTTTTTTTTTTT T IwAD]
I T ADHHTTTTHTTTTTTTTTT ST WADHTTTTTTTTHTTTTHTTTTTHT T W ADH T IwAD]
T W ADITTTTTTTTTTHT TS T W ADHTTTTTTTTTHTTTTTHTTTT T W ADHTTTTTTTTTTTTTTTT T T w AD
T IWADIHTTTTTHTTTTTTTTTTTTTTTTH W ADI T W ADHTTTTTTHT T W AA=

e. Entry Dataset ke Database

Pada tahap ini, setelah proses pengubahan dataset menjadi string
selesai maka yang dilakukan penulis adalah proses penginputan data ke
dalam database untuk membantu proses perhitungan dengan masing-
masing metode yang ada. Proses penginputan data pada database
menggunakan bantuan dari program yang telah penulis buat.

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam proses penginputan data
ke dalam database :

1. Tampilan Utama dari program seperti pada Gambar 4. 4.
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{' MENU APLIKASI TERAPAN METODE LEVENSHTEIN DAN HAMMING DISTANCE

2% Entry Data Sidik Jari Tugas Akhir Mata Kuliah Skripsi
G‘ Presentasi Metode

- Analisis Levenshtein

Analisis Hammington

N

oUTAWACANAY

Gregorius Sakti Ginantaka
71190463

T Exit Program

Gambar 4. 4 Tampilan Utama Program

2.Pilih menu “Entry Data Sidik Jari” dan akan muncul tampilan

seperti pada Gambar 4. 5.

85 Input Data Sidik Jari — O %
O —
Nama Data |

Kode String 1

Sidik1

Kode String 2

Sidik2 || |

BiBaru % Buka Isi l:l # Cani Kode n Simpan E'—“Tulup

Gambar 4. 5 Menu Input Data Karyawan

3.Tahapan selanjutnya adalah proses penginputan data sidik jari
yang terlihat pada Gambar 4. 6 yang dimana proses ini
mempunyai ketentuan seperti :
a. Kode data digunakan sebagai inisial pada proses
penginputan data, contohnya penginputan data untuk
karyawan 1, maka kode data yang digunakan adalah

“K1” apabila penginputan data digunakan untuk
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karyawan 1 dan karyawan 2 maka kode data yang
digunakan adalah “K1K2” dan seterusnya.

Nama data digunakan sebagai penanda dari data acuan
dan data pembanding yang diinputkan, contohnya data
yang diinputkan adalah data 1 sidik jari dan data 2 sidik
jari dari karyawan 1, maka nama data yang digunakan
adalah “Data 1 K1 x Data 2 K1”.

Sidik 1 digunakan sebagai inputan gambar bagi data
acuan.

Text Box Kode String 1 digunakan sebagai inputan data
string dari data sidik jadi acuan.

Sidik 2 digunakan sebagai inputan gambar bagi data
pembanding.

Text Box Kode String 2 digunakan sebagai inputan data

string dari data sidik jadi pembanding.

85! Input Data Sidik Jari — O %

Kode Date

NemaData  |Data1K1xData2KI

Kode String 1

Ok 22 EgAAAAAAADAAAAADAAAASG ARAMOAAAABAAEAAAAAAGASAADEDGAAKALA A
AAAAAAAAAAAAPZS /T

SR L VI R IR R
R L Y
B N T LV i
N T W T L
B N L L
B Y VT

O N N Ly N R N R NN NN T LA NN R Ay

Sidik1 |D:-.3. Dataset FIX\Karyawan 1%\Data 1.bmp

Kode String 2

R L Y T LV -
LA FIE IS E AW ADS Y

Sl N R T W e T TP
B L Y T L LT

M L L Y N et LV I
B L R L L L T
B L L R T W
L Y S v

Sidik2 ||D:\3. Dataset FIX\Karyawan 1%\Data 2bmp |

Bt 5 o — “E—

Gambar 4. 6 Contoh Inputan Data
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Setelah data diinput dan disimpan maka data akan tertampil
dalam database seperti pada Gambar 4. 7 dan Gambar 4. 8
berikut :

| Resuiterid [ 4% Fterrows: | ||en @) B Bk | eeorimeor: B {8 v

id_data kode_d nama_data gambarsdkl gambarsdk2 kodesdki kodesdk2

1008 K1 Data 1K1xData2K1 L0 Loz | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA..,
009 K1 Data 1KlxData3k1 [N  BL0E | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA...
1010 K1 Data 1K1xData4k1 L0 [ 5L08 | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA...
011 K1 Data 1K1xData5k1 LI 808 | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA...
1012 K1 Dats 1K1xData K1 D BLos | OkZeEaAA... Ok2eEAAAA...
1015 K2 Data 1K2xData2k2 X  BL0E | Ok2eEaAA... Ok2eEaAAAA...
1016 K2 Data 1KZxData3k2 XN [ BL0E | Ok2eEqAA... OkZeEaAAAA...
1017 K2 Data 1KZxData4kz [ 5L 08 | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA...
1018 K2 Data 1K2xData5k2 LA 808 | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA...
019 K2 Data 1KZxDatagkz [ [ BLos | OkZeEaAA... OkZeEaAAAA...
1020 K3 Data 1K3xData 2k3 L 808 | Ok2eEaAA, .. OkZeEaAAAA...
1021 K3 Data 1K3xData3k3 [  BLOE | Ok2eEqAA... OkZeEaAAAA...
1022 K3 Data 1K3x Data 4k3 [N 808 | Ok2eEaAA,.. OkZeEaAAAA...
1023 K3 Data 1K3x Data 5k3 L0 808 | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA...
1024 K3 Data 1K3xDatag ks [ BLos | Ok2eEaAA... Ok2eEaAAAA..,
1025 K4 Data 1K4xData 2k4 [ 808 | Ok2eEaAA. .. OkZeEaAAAA...
1026 K4 Data 1K4x Data 3k4 [ 5L08 | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA...
1027 K4 Data 1K4x Data4ka [N 808 | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA...
1028 K4  Dats 1K4xData5ks [ BL0s Ok2eEaAA... OkZeEGAAAA...

Gambar 4. 7 Data Sidik Jari Pada Database

[1029 k4  Data1k4xDaasks [ BLos | Ok2eEOAA... OkZeEOAAAA...
|1030  Ks5 Data 1K5x Data 2k5 [0  BLOE | Ok2eEalA... Ok2eEahAAA..,
1031 K5 Data 1K5xData3ks [EZECN [ 5Lo8 | Ok2eEQAA... OkZeEaAAAA...
1032 K5 Data 1K5x Data 4k5 [  BL0s | Ok2eEaAA... Ok2eEaAAAA..,
1033 K5 Data 1KSxData5Kk5 XN [ 5L08 | Ok2eEQAA... OkZeEaAAAA...
1034 K5 Data 1K5x Data ks 0] [ BL08 | Ok2eEnAA... OkZeEaAAAA...
1035 K6 Data 1K6 x Data 2k XL 3 Ok2eEQAA... OkZeEaAAAA...
| 1036  Ks Dats 1K&x Data 3K L [ 5L08 | Ok2eEnAA... OkZeEaAAAA...
[1037 ks Data 1K6 x Data 4Ks LA [ BL08 | OkZeEaAA... OkZeEaAAAA...
|1038 Kb Data 1K6x Data 5K L [ BLos | Ok2eE0AA... OkZeEAAAA...
|1039 Ke Data 1K5xDatacks LN  BLOE | Ok2eEaAA... Ok2eEaAAAA..,
1040 K7 Data 1K7xData2k7 AL [ sLo8 | Ok2eEQAA... OkZeEAAAA...
|1041 K7 Data 1K7x Data 3k7 [0 [ BL08 | Ok2eEaAA... OkZeEaAAAA...
1042 K7 Data 1K7xData4k7 L0 8108 | Ok2eEQAA... OkZeEaAAAA...
1043 K7 Dats 1K7x Data 5k7 000 [ 5L08 | Ok2eEaAA... Ok2eEaAAAA...
1044 K7 Data 1K7 x Data 6 K7 [ BL08 | OkZeEoAA... OkZeEaAAAA...

Gambar 4. 8 Data Sidik Jari Pada Database

4.3. Proses Perhitungan Metode Levenshtein Distance
Pada tahap proses perhitungan dengan metode levenshtein distance penulis
menggunakan program pada menu “Analisis Data Metode Levenshtein” yang
telah dibuat untuk memudahkan proses perhitungan menggunakan rumus
persamaan ke 1 seperti pada Gambar 4. 9.
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85 Analisis Data Metode Levenshtein - ] x

Analica Beberapa Variasi Data
© SEMUA @ KANAN ® KIRI

Prosentasi Data l:l

KODE SUMBER TARGET

Gambar 4. 9 Tampilan Menu Analisis Data Metode Levenshtein

85 Analisis Data Metode Levenshtein — ] *

Analisa Beberapa Variasi Data
O SEMUA @ KANAN ® KIRI

Prosentasi Data I:I

SUMBER

G356
Data 1 K1x Data 3K1 0,6308
Data 1 K1x Data 4 K1 06219
Data 1 K1x Data 5 K1 0,6253
Data 1 K1x Data 6 K1 06323
Data 1 K2x Data 2 K2 0.6468
Data 1 K2 x Data 3 K2 06338
Data 1 K2x Data 4 K2 06393
Data 1 K2x Data 5 K2
Data 1 K2x Data & K2

Gambar 4. 10 Tampilan Hasil Perhitungan Data Dengan Metode Levenshtein
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85 Analisis Data Metode Levenshtein — ] *

Analisa Beberapa Variasi Data
O SEMUA @ KANAN ® KIRI

Prosentasi Data l:l

NAMA SUMBER

Data 1 K3x Data 3 K3
Data 1 K3x Data 4 K3
Data 1 K3x Data 5 K3
Data 1 K3x Data 6 K3
Data 1 K4x Data 2 K4
Data 1 K4 x Data 3 K4
Data 1 K4x Data 4 K4
Data 1 K4 x Data 5 K4
Data 1 K4x Data & K4

TEEFRES D SD

Gambar 4. 11 Tampilan Hasil Perhitungan Data Dengan Metode Levenshtein

85 Analisis Data Metode Levenshtein — O *

SUMBER
Data 1 2 Kb
Data 1 K5x Data 3 K5
Data 1 K5x Data 4 K5
Data 1 K5x Data 5 Kb
Data 1 K5x Data 6 K5
Data 1 K&x Data 2 K&
Data 1 K6x Data 3 K6
Data 1 K6x Data 4 K6
Data 1 K6x Data 5 K&
Data 1 K6x Data 6 K6

HAPUS GRID TUTUP

Gambar 4. 12 Tampilan Hasil Perhitungan Data Dengan Metode Levenshtein
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85 Analisis Data Metode Levenshtein — [m] X

KODE  NAMA

K& Data 1 K6 x Data 2 K6
K& Data 1 K6 x Data 3 K6
K& Data 1 K6x Data 4 K&
K& Data 1 K6 x Data 5 K6
K& Data 1 K6x Data & K&

Data 1 K7x Data 2 KV

Data 1 K7x Data 3 K7

Data 1 K7x Data 4 KV

Gambar 4. 13 Tampilan Hasil Perhitungan Data Dengan Metode Levenshtein

Hasil dari perhitungan yang ada pada Gambar 4. 10 sampai dengan Gambar
4. 13 dirincikan pada Tabel 4. 4.

Tabel 4. 4 Tabel Hasil Perhitungan Data Metode Levenshtein

" Kode Similarity (%) Total
Data Hasil 1 Hasil 2 Hasil 3 Hasil 4 Hasil 5 (%)

1. K1 59,75 58,07 57,72 59,21 56,56 291,31
2. K2 62,30 63,24 63,98 62,83 65,89 318,24
3. K3 61,76 62,08 61,65 60,46 63,68 309,63
4. K4 68,09 70,89 66,67 69,80 68,67 344,12
5. K5 64,91 65,37 62,02 64,82 61,94 319,06
6. K6 55,41 58,51 57,28 57,04 57,63 285,87
7. K7 60,99 58,99 59,92 60,38 59,95 300,23
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4.3.1. Perhitungan Threshold

Berdasarkan pada hasil dari proses perhitungan dengan rumus persamaan
ke 1 yang sudah dilakukan penulis dengan menggunakan metode levenshtein
distance dan bantuan program pada menu “Analisis Data Metode
Levenshtein” didapatkan nilai similarity dari masing-masing data setelah
dibandingkan yang tertera pada Tabel 4. 4.

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah perhitungan dengan
menggunakan rumus persamaan ke 2 untuk menemukan nilai threshold dari
data yang sudah diolah diatas berdasarkan kode data seperti pada rincian
Tabel 4. 5.

Tabel 4. 5 Tabel Hasil Perhitungan Threshold Metode Levenshtein

No Kode Data Total Similarity (%) Threshold (%)
1. K1 291,31 58,26
2. K2 318,24 63,65
3. K3 309,63 61,93
4. K4 344,12 68,82
5. K5 319,06 63,81
6. K6 285,87 57,17
7. K7 300,23 60,05

4.3.2. Analisis Perhitungan
Perhitungan yang dilakukan selanjutnya adalah mencari presisi dan akurasi
dengan rumus persamaan 3 dan persamaan 4 dari metode levenshtein distance
yang digunakan dengan melakukan perbandingan data menggunakan Data 1
sebagai acuan dan data 2, 3, 4, 5, dan 6 sebagai pembanding.
Apabila hasil perhitungan yang didapatkan melebihi threshold yang

ditentukan maka data dinyatakan mirip dengan tanda warna hijau dan apabila
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Data Uji (%)

hasil yang didapatkan kurang dari threshold yang ditentukan maka data
dinyatakan berbeda tidak berwarna seperti pada Tabel 4. 6.

Tabel 4. 6 Tabel Sebaran Perhitungan Data Uji Metode Levenshtein

Data Acuan (%)

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 Di?(i:]i“
Data 1 Data 1 Data 1 Data 1 Data 1 Data 1 Data 1
Data 2 59,75 64,36 61,89 61,72 62,49 55,45 61,13 Salah
Data 3 58,07 61,84 59,39 59,53 60,96 54,56 59,01 Null
K1l | Data4 57,72 59,12 60,50 60,33 59,91 54,87 59,81 Null
Data 5 59,21 60,11 58,93 59,06 60,71 55,19 58,08 Benar
Data 6 56,56 60,85 59,58 60,02 58,84 53,05 59,81 Null
Data 2 56,29 62,30 58,19 58,59 58,48 52,86 59,55 Null
Data 3 56,29 63,24 59,32 59,83 58,48 52,89 60,06 Salah
K2 | Data4 58,13 63,98 60,76 61,84 60,49 55,47 62,03 Benar
Data 5 56,26 62,83 59,62 60,85 59,50 53,62 61,21 Salah
Data 6 57,64 65,89 61,24 62,35 60,57 53,24 62,13 Benar
Data 2 57,33 56,85 61,76 61,10 60,35 54,90 59,28 Null
Data 3 56,24 60,69 62,08 63,02 58,77 53,563 60,90 Benar
K3 | Data4 57,88 57,53 61,65 60,21 60,96 56,18 58,99 Null
Data 5 60,11 60,80 60,46 60,38 62,83 56,54 59,31 Salah
Data 6 56,62 60,91 63,68 63,57 59,97 53,53 61,78 Benar
Data 2 58,41 62,27 64,86 68,09 62,41 55,83 64,28 Salah
Data 3 59,86 62,91 66,33 70,89 63,56 56,08 65,71 Benar
K4 | Data4 56,19 58,70 63,23 66,67 60,19 55,09 63,38 Salah
Data 5 56,76 59,20 64,22 69,80 60,32 54,98 64,28 Benar
Data 6 56,04 58,37 63,01 68,67 59,75 54,51 63,84 Salah
Data 2 60,17 61,53 64,94 65,85 64,91 56,74 64,34 Salah
Data 3 60,98 61,45 62,93 64,47 65,37 55,66 62,14 Benar
K5 | Data4 58,55 60,39 59,01 58,95 62,02 55,85 58,40 Salah
Data 5 60,84 62,25 62,71 63,48 64,82 56,26 62,39 Benar
Data 6 58,93 58,02 59,18 59,37 61,94 54,98 58,59 Salah
Data 2 54,70 55,45 57,48 57,67 57,22 55,41 58,18 Null
Data 3 55,85 56,32 57,85 58,07 58,63 58,51 57,85 Benar
K6 | Data4 55,53 56,73 57,89 58,02 57,63 57,28 57,80 Benar
Data 5 55,20 56,34 58,07 58,43 58,22 57,04 58,48 Null
Data 6 56,84 57,81 58,59 59,14 59,75 57,63 58,73 Benar
Data 2 58,29 58,54 59,97 62,06 60,74 55,50 60,99 Benar
K7 | Data3 57,15 59,18 57,64 58,65 58,79 55,09 58,99 Null
Data 4 58,21 59,83 58,41 59,58 59,73 55,20 59,92 Null
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Data Acuan (%)
K1 K2 K3 K4 K5 K6 k7 | Daa
Dikenali
Datal | Datal | Datal | Datal | Datal | Datal | Datal
Data 5 57,37 60,25 59,56 61,56 59,72 54,79 60,38 Benar
Data 6 56,63 59,15 58,74 60,17 58,74 55,05 59,95 Null
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4. 6 didapatkan hasil True Positif ,
True negatif, False positif, dan False negatif. Dengan didapatkannya hasil
tersebut maka dapat dilakukan proses perhitungan presisi dan akurasi sesuai
dengan rumus persamaan ke 3 dan persamaan ke 4 dan didapatkan hasil yang
terlihat pada Tabel 4. 7.
Tabel 4. 7 Tabel Perhitungan Confusion Matrix Metode Levenshtein
Data Acuan
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7
K1 2 1 0 0 0 0 1
K2 0 2 0 0 0 0 4 2
= K3 1 0 2 0 0 0 2 2
2 2
s K4 2 0 5 2 0 0 5 e
©
a K5 5 0 3 0 3 0 3
K6 0 0 0 0 0 3 0
K7 1 0 0 0 0 0 2
Presisi 50,00% | 33,00% | 40,00% | 14,00% | 21,00% | 100,00% | 67,00% | 46,43%
Akurasi 77,55% | 89,80% | 77,55% | 75,51% | 77,55% | 100,00% | 67,35% | 80,76%

4.4. Proses Perhitungan Metode Hamming Distance

Pada tahap proses perhitungan dengan metode hamming distance penulis

menggunakan program pada menu “Analisis Data Metode Hamming” yang

telah dibuat untuk memudahkan proses perhitungan menggunakan rumus

persamaan ke 1 seperti pada Gambar 4. 14.
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B85l Analisis Data Metode Hamming — ] *

Analisa Beberapa Variasi Data
© SEMUA @ KANAN ® KIRI

Prosentasi Data l:l

KODE SUMBER

Gambar 4. 14 Tampilan Menu Analisis Data Metode Hamming

85! Analisis Data Metode Hamming

Analisa Beberapa Variasi Data
O SEMUA @ KANAN ® KIRI

Prosentasi Data I:l

SUMBER

Data 1 K1x Data 3 K1
Data 1 K1x Data 4 K1
Data 1 K1x Data 5 K1
Data 1 K1x Data 6 K1
Data 1K2x Data 2 K2
Data 1 K2 x Data 3 K2
Data 1 K2x Data 4 K2
Data 1 K2 x Data 5 K2
Data 1 K2 x Data 6 K2

Gambar 4. 15 Tampilan Hasil Perhitungan Data Dengan Metode Hamming
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NAMA SUMBER
Data 1

Data 1 K3x Data 3K3

6088 %

Data 1 K3x Data 4 K3

6016 %

Data 1 K3x Data 5K3

5915 %

Data 1 K3x Data 6 K3

6208 %

Data 1 K4x Data 2 K4

6740 %

Data 1 K4x Data 3 K4

7037 %

Data 1 K4x Data 4 K4

6584 %

Data 1 K4 x Data 5 K4

69524 %

HEEHHEBEREER

Data 1 K4x Data & K4

Gambar 4. 16 Tampilan Hasil Perhitungan Data Dengan Metode Hamming

85 Analisis Data Metode Hamming

SUMBER
Data 1 K! 1
Data 1 K5x Data 3 K5

6790 %

Data 1 K5x Data 4 K5

Data 1 K5x Data 5 K5

Data 1 K5x Data 6 K5

Data 1 K&x Data 2 K6

Data 1 K6x Data 3 K6

Data 1 K6x Data 4 K6

Data 1 K6x Data 5 K&

BEIEIEIEIEIEIEE

Data 1 K6x Data 6 K&

Gambar 4. 17 Tampilan Hasil Perhitungan Data Dengan Metode Hamming
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KODE ~ NAMA

K5 Data 1 K5x Data & K5
K& Data 1 K6 x Data 2 K&
K& Data 1 K6x Data 3 K&
K& Data 1 K6x Data 4 K&
K6 Data 1 K6 x Data 5 K&
K6 Data 1 K6 x Data 6 K&
Data 1 K7x Data 2 K7
Data 1 K7x Data 3 K7
Data 1 K7x Data 4 K7
Data 1 K7x Data & K7

Data 1 K7 x Data 6 K7

Gambar 4. 18 Tampilan Hasil Perhitungan Data Dengan Metode Hamming

Hasil dari perhitungan menggunakan rumus persamaan ke 1 tertera pada
Gambar 4. 15 sampai dengan Gambar 4. 18 serta telah dirincikan pada Tabel 4.
8.

Tabel 4. 8 Tabel Hasil Perhitungan Data Metode Hamming

" Kode Similarity (%) Total
Data Hasil 1 Hasil 2 Hasil 3 Hasil 4 Hasil 5 (%0)
1. K1 58,38 56,51 56,40 57,72 55,01 284,02
2. K2 60,76 61,86 62,38 61,35 64,34 310,69
3. K3 60,55 60,88 60,16 59,15 62,08 302,82
4, K4 67,40 70,37 65,84 69,24 67,90 340,75
5. K5 63,81 64,26 59,78 63,26 60,39 311,50
6. K6 54,12 55,63 54,73 54,75 56,12 275,35
7. K7 60,28 57,94 58,82 59,50 58,82 295,36
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4.4.1. Perhitungan Threshold

Berdasarkan pada hasil dari proses perhitungan yang sudah dilakukan
penulis dengan menggunakan metode hamming distance dan bantuan
program pada menu “Analisis Data Metode Hamming” didapatkan nilai
similarity dari masing-masing data setelah dibandingkan yang tertera pada
Tabel 4. 8.

Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah perhitungan dengan
menggunakan rumus persamaan ke 2 untuk menemukan nilai threshold dari
data yang sudah diolah diatas berdasarkan kode data seperti pada rincian
Tabel 4. 9.

Tabel 4. 9 Tabel Hasil Perhitungan Threshold Metode Hamming

No Kode Data Total Similarity (%) Threshold (%)
1. K1 284,02 56,80
2. K2 310,69 62,14
3. K3 302,82 60,56
4. K4 340,75 68,15
5. K5 311,50 62,30
6. K6 275,35 55,07
7. K7 295,36 59,07

4.4.2. Analisis Perhitungan
Perhitungan yang dilakukan selanjutnya adalah mencari presisi dan akurasi
dengan menggunakan rumus persamaan ke 3 dan ke 4 dari metode hamming
distance yang digunakan dengan melakukan perbandingan data menggunakan
Data 1 sebagai acuan dan data 2, 3, 4, 5, dan 6 sebagai pembanding.
Apabila hasil perhitungan yang didapatkan melebihi threshold yang
ditentukan maka data dinyatakan mirip dengan warna hijau dan apabila hasil
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Data Uji (%)

yang didapatkan kurang dari threshold yang ditentukan maka data dinyatakan

berbeda tidak berwarna seperti pada Tabel 4. 10.

Tabel 4. 10 Tabel Perhitungan Presisi Metode Hamming

Data Acuan (%)

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 Di?(i:]i“
Datal | Datal | Datal | Datal | Datal | Datal Data 1
Data 2 58,38 62,69 60,68 61,21 61,32 54,51 60,36 Salah
Data 3 56,51 60,49 58,38 59,31 59,45 53,55 58,19 Null
K1l | Data4 56,40 58,35 59,45 60,10 58,79 54,04 59,07 Null
Data 5 57,72 58,79 57,66 58,60 59,28 54,18 57,25 Benar
Data 6 55,01 59,64 58,48 59,47 57,74 52,24 58,77 Null
Data 2 55,01 60,76 57,03 58,10 57,28 51,99 58,38 Null
Data 3 54,75 61,86 58,00 59,15 57,42 51,85 59,15 Salah
K2 | Data4 56,85 62,38 59,62 61,34 59,43 54,40 60,82 Benar
Data 5 54,97 61,35 58,43 60,41 58,35 52,67 60,06 Salah
Data 6 56,13 64,34 60,10 61,94 59,58 52,29 61,40 Benar
Data 2 57,94 55,66 60,55 60,79 59,45 53,82 58,63 Salah
Data 3 59,48 59,70 60,88 62,63 58,16 52,64 60,35 Benar
K3 | Data4 55,78 56,71 60,16 59,91 60,03 54,95 58,49 Null
Data 5 56,38 59,73 59,15 60,13 61,64 55,38 58,77 Salah
Data 6 55,63 59,70 62,08 63,32 59,34 52,84 61,06 Benar
Data 2 58,85 61,72 64,58 67,40 61,95 55,53 63,87 Salah
Data 3 59,47 62,39 65,87 70,37 63,18 55,77 65,35 Benar
K4 | Data4 57,22 58,19 62,72 65,84 59,94 54,74 62,88 Salah
Data 5 59,29 58,66 63,82 69,24 60,11 54,68 63,86 Benar
Data 6 57,42 58,08 62,60 67,90 59,61 54,21 63,49 Salah
Data 2 53,82 60,50 64,08 65,60 63,81 55,98 63,64 Salah
Data 3 54,53 60,61 62,36 64,14 64,26 54,81 61,34 Benar
K5 | Data4 54,49 59,32 58,21 58,60 59,78 54,92 57,56 Null
Data 5 54,07 61,12 61,84 63,02 63,26 55,49 61,48 Benar
Data 6 55,61 56,84 58,02 59,06 60,39 53,88 57,86 Null
Data 2 57,09 54,64 56,79 57,48 56,48 54,12 57,39 Salah
Data 3 55,78 55,39 56,74 57,85 57,42 55,63 57,26 Benar
K6 | Data4 57,07 55,41 56,93 57,70 56,54 54,73 57,01 Salah
Data 5 56,12 55,61 57,23 58,18 57,45 54,75 57,92 Null
Data 6 55,31 56,73 57,74 58,65 58,55 56,12 58,08 Benar
Data 2 58,29 57,85 59,28 61,78 60,06 55,23 60,28 Benar
K7 | Data3 57,15 58,02 56,79 58,21 57,89 54,18 57,94 Salah
Data 4 58,21 58,74 57,45 59,21 58,57 54,40 58,82 Salah
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Data Acuan (%)
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 Data
Dikenali
Datal | Datal | Datal | Datal | Datal | Datal Data 1
Data 5 57,37 59,23 58,82 61,06 58,74 54,10 59,50 Benar
Data 6 56,63 58,19 57,92 59,81 57,96 54,16 58,82 Null
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4. 10 didapatkan hasil True Positif ,
True negatif, False positif, dan False negatif. Dengan didapatkannya hasil
tersebut maka dapat dilakukan proses perhitungan presisi dan akurasi sesuai
dengan rumus persamaan ke 3 dan persamaan ke 4 dan didapatkan hasil yang
terlihat pada Tabel 4. 11 Tabel Perhitungan Akurasi Metode HammingTabel 4. 11.
Tabel 4. 11 Tabel Perhitungan Akurasi Metode Hamming
‘ Data Acuan
| K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7
K1 2 1 1 0 0 0 1
K2 1 2 0 0 0 0 4 2
= | K3 2 0 2 0 0 1 2 3
= Q
s K4 5 1 L 2 (! 2 5 Yy
(C
Q K5 0 0 3 0 3 2 3
K6 2 0 0 0 0 2 0
K7 4 0 0 0 0 1 2
Presisi 40,00% | 29,00% | 29,00% | 9,50% | 27,00% | 50,00% | 29,00% | 30,50%
Akurasi 72,58% | 88,71% | 77,42% | 69,35% | 85,48% | 87,10% | 67,74% | 78,34%
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pada hasil dari perhitungan yang telah dilakukan didapatkan bahwa akurasi
dari metode levenshtein distance dalam mengukur kemiripan string pada data
sidik jari yang ada dan telah diolah ke dalam bentuk string adalah sebesar
80,76% dengan rata-rata presisi data sebanyak 46,43 % dan untuk metode
hamming distance dalam proses perhitungan kemiripan antara data string sidik
jari satu dan sidik jari lainnya mempunyai nilai akurasi yang sebesar 78,34 %
dengan rata-rata presisi data sebanyak 30,50 %.

Berdasarkan pada hasil yang didapatkan, dapat disimpulkan bawah metode
levenshtein distance merupakan metode yang lebih baik dalam perhitungan nilai
kemiripan pada data sidik jari dibandingkan dengan metode hamming distance
dikarenakan untuk deteksi kemiripan string yang dilakukan oleh keduanya,
metode levenshtein distance mempunyai tingkat akurasi dan juga presisi yang

lebih tinggi dibandingkan dengan metode hamming distance.

5.2. Saran
Berdasarkan dari penelitan yang telah dilakukan oleh penulis dan dengan
menimbang beberapa kekurangan yang terdapat pada penelitian ini, maka
berikut beberapa saran serta usulan dari penulis bagi peneliti berikutnya yang
ingin melakukan penelitian serupa dengan metode yang berbeda untuk
mendapatkan hasil yang lebih maksimal :

1 Perbanyak pengambilan data dan coba untuk melakukan clening data
atau preprosesing data dengan cara atau proses yang lebih baik dan
maksimal tanpa ada kecacatan pada data uiji.

2 Mencari dan menambahkan lebih banyak referensi mengenai
penggunaan metode yang tepat dalam proses perhitungan data yang

ingin diuji.
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3 Usahakan melakukan testing terlebih dahulu terhadap data real dan
bukan data dummy dalam program yang digunakan sebagai alat bantu

agar terhindar dari errornya program.
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